
PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan satu hal yang sangat utama untuk menjadi bekal seseorang dalam
menghadapi tantangan di masa depan. Melalui pendidikan, suatu negara dan bangsa dapat
mewariskan pengetahuan dan memajukan bangsanya pada setiap generasi. Sangat dibutuhkan
peningkatan kemampuan sumber daya manusia agar dapat bersaing dengan para kompetitor
di dunia pendidikan. Pendidikan juga adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan
manusia yang dinamis dan sarat perkembangan. Perubahan pendidikan merupakan sesuatu
hal yang seharusnya terjadi sejalan dengan perkembangan dan perubahan kebudayaan. Dengan
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Abstract: This study to determine effect of discipline and learning facilities on the
learning achievement of Indonesian history subjects at Private High Schools in East
Jakarta. The research method in this study is a survey method with correlation analysis.
While data and information in the field were captured with the help of a questionnaire.
Based on data analysis, it be concluded that:(1) There is a significant influence of discipline
and learning facilities together on the achievement of learning subjects in Indonesian
history. This is evidenced by the acquisition of Sig=0,000<0.05 and Fcount =10,051.(2)
There is a significant influence of discipline on the achievement of learning history in
Indonesia. This is evidenced by the acquisition of Sig=0.006<0.05 and tcount = 2.885.
(3) There is a significant influence of learning facilities on the achievement of learning
history. This is evidenced by the acquisition of Sig=0.033<0.05 and tcount = 2.192.
Keywords: Discipline, Learning Facilities, Learning Achievement History Indonesia.

Abstrak : Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kedisiplinan dan fasilitas
belajar terhadap prestasi belajar sejarah Indonesia di Sekolah Menengah Atas Swasta di
Jakarta Timur. Metode penelitian yang digunakan di penelitian ini adalah metode survei
dengan analisis korelasi. Sementara data dan informasi di lapangan ditangkap dengan
bantuan kuesioner. Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan bahwa: (1) Ada pengaruh
signifikan kedisiplinan dan fasilitas belajar secara bersama-sama terhadap prestasi belajar
sejarah Indonesia di SMA Swasta di Jakarta Timur. Ha ini dibuktikan dengan perolehan
Sig = 0,000 < 0,05 dan Fhitung = 10,051. (2) Terdapat pengaruh signifikan dari kedisiplinan
terhadap prestasi belajar sejarah Indonesia di SMA Swasta di Jakarta Timur. Ini dibuktikan
dengan perolehan Sig = 0,006 < 0,05 dan tcount = 2,885. (3) Ada pengaruh fasilitas
belajar yang signifikan terhadap prestasi belajar sejarah Indonesia di SMA Swasta di
Jakarta Timur. Ini dibuktikan dengan perolehan Sig = 0,033 < 0,05 dan tcount = 2,192.
Kata kunci: Kedisiplinan, Fasilitas Belajar, Prestasi Belajar Sejarah Indonesia.
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adanya perubahan pendidikan yang lebih baik akan dapat meningkatkan kecerdasan serta
dapat menciptakan seuatu yang baru. Perubahan pendidikan juga akan menghasilkan manusia
yang berkualitas dan tangguh. Manusia yang berkualitas dan tangguh tentunya diperlukan
usaha yang sungguh-sungguh berupa kerjasama. Kerjasama antara orang tua, guru dan siswa
akan menghasilkan output yang berkualitas dan memiliki prestasi yang memuaskan agar
dapat bersaing dengan sumber daya manusia lain. Namun pada kenyataannya untuk dapat
mendapatkan hasil yang optimal, banyak timbul permasalahan dalam proses pembelajaran.
Permasalahan dalam pembelajaran membuat hasil belajar yang belum optimal. Ketidaksesuaian
antara hasil belajar siswa dengan yang diharapkan merupakan permaslahan kompleks yang
dipacu oleh banyak hal yang akan mempengaruhinya.

Hal ini sesuai dengan dengan arti pendidikan yang terkandung dalam Undang-undang
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3 yang berbunyi:
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Dengan adanya undang-undang tersebut, maka dari waktu ke waktu bidang pendidikan
haruslah tetap menjadi prioritas dan menjadi orientasi untuk ditingkatkan dan dikembangkan
supaya tujuan pendidikan nasional yang tertuang didalam Undang-Undang No. 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dapat terwujud. Untuk mewujudkan tujuan
pendidikan Nasional, pemerintah keluarga dan masyarakat mempunyai tanggung jawab yang
sama. Dari lingkungan belajar tersebut yang paling pertama dikenal anak adalah pendidikan
yang berlangsung dalam keluarga dan itu diberikan oleh orang tuanya di mana anak lahir dan
dibesarkan.

Menurut pengertian secara psikologis belajar adalah suatu proses perubahan, yaitu
perubahan tingkah laku sebagai hasil dan interaksi kepada lingkungannya dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya. Perubahan tersebut akan menjadi nyata dalam seluruh aspek keidupan
dan tingkah laku.

Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang  untuk  memperoleh
suatu  perubahan  tingkah  laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 2010:2). Menurut Hilgrad dan Bower
yang dikutip Baharuddin (2010:13), belajar (to learn) memiliki pengertian memperoleh
pengetahuan atau menguasai pengetahuan melalui pengalaman, mengingat, menguasai
pengalaman, dan mendapatkan informasi atau menemukan. Dengan demikian, belajar memiliki
arti dasar adanya aktivitas atau kegiatan dan penguasaan tentang sesuatu (to gain knowledge,
comprehension, or mastery of trough experience or study, to fix in the mind or memory;
memorize; to acquire trough experience, to become in forme of to find out).

Menurut Nasution (1999:17), Prestasi belajar adalah kesempurnaan yang dicapai seseorang
dalam berpikir, merasa, dan berbuat. Prestasi belajar dikatakan sempurna apabila memenuhi
tiga aspek, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor, sebaliknya dikatakan prestasi kurang
memuaskan jika seseorang belum mampu memenuhi target dalam ketiga kriteria tersebut

Disiplin  belajar merupakan hal yang penting,  karena  sikap  disiplin  bertujuan  agar
menjaga   perilaku   yang   menyimpang   dan   hal yang   dapat menganggu dalam pembelajaran.
Dengan disiplin membuat siswa menjadi terlatih dan memiliki kebiasaan dalam tindakan
yang baik serta dapat mengontrol setiap tindakannya, sehingga siswa menajsi patuh, dan
tertib dalam kegiatan belajar  mengajar.  Di  dalam  pembelajaran,  disiplin  sangat  dibutuhkan
 karena tanpa adanya kesadaran melaksanakan aturan yang ditetapkan sebelumnya, pembelajaran
tidak akan berjalan efektif dan optimal. Oleh karena itu, agar pembelajaran berjalan lancar
maka semua siswa harus disiplin, baik disiplin mentaati peraturan  sekolah,  disiplin
mengerjakan  PR,  disiplin mengerjakan tugas, dan disiplin belajar di rumah.
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Menurut   Suharsimi   Arikunto   (1980:   114), disiplin   adalah   kepatuhan seseorang
dalam mengikuti peraturan atau tata tertib karena didorong oleh adanya kesadaran  yang ada
pada kata hatinya tanpa adanya paksaan dari pihak luar. Menurut Thomas Gordon (1996: 3),
disiplin adalah perilaku dan tata tertib yang sesuai dengan peraturan dan ketetapan, atau
perilaku   yang diperoleh dari pelatihan yang dilakukan secara terus menerus. Menurut Bistak
Sirait ( 2008: 11) menyatakan bahwa, tujuan utama sikap kedisiplinan adalah untuk mengarahkan
anak supaya ia mampu untuk mengontrol dirinya sendiri. selain itu juga supaya anak dapat
melakukan aktivitas dengan terarah, sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Tingkat kedisiplinan belajar siswa akan berbeda. Siswa yang sudah disiplin dalam belajar
akan mempergunakan waktu dengan baik di rumah maupun di sekolah, sehingga dapat
menunjukkan kesiapan siswa dalam proses pembelajaran di sekolah, sedangkan siswa yang
tidak disiplin belajar mereka kurang  menunjukkan  kesiapannya  dalam  belajar.  Mereka
akan  menunjukkan perilaku yang menyimpang dalam proses pembelajaran seperti tidak
mengerjakan PR,  membolos,  tidak  memperhatikan  penjelasan  guru,  melanggar  tata
tertib sekolah.

Dalam perkembangan  dunia  pendidikan  saat ini setiap lembaga pendidikan baik formal
maupun non formal berusaha untuk memberi dan melengkapi fasilitas di lembagannya untuk
memenuhi kebutuhan warga sekolah baik itu guru, staf, peserta didik dan orang tua murid.
Dalam melengkapi fasilitas yang ada, sebuah lembaga pendidikan dikatakan maju jika
ketersediaan  sarana  berkaitan  dengan proses belajar peserta didik dalam hal ini sarana dan
parasarananya memadai dan mencukupi. Proses belajar mengajar akan meningkat dengan
didukung sarana dan prasarana yang memadai.

Menurut rumusan Tim Penyusun Pedoman Pembakuan Media Pendidikan Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan yang dikutip oleh Suharsimi (2008:273) “Sarana Pendidikan
adalah semua fasilitas yang diperlukan dalam  proses  belajar  mengajar  baik  yang  bergerak
 maupun  tidak bergerak  agar  pencapaian  tujuan  pendidikan  dapat  berjalan  dengan lancar,
teratur, efektif dan efisien”.

“Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan
 dan menunjang proses pendidikan,  khususnya proses belajar mengajar, seperti ruang kelas,
meja kursi, alat peraga dan media pengajaran” (Mulyasa, 2003:49).

“Prasarana pendidikan  adalah semua perangkat kelengkapan dasar yang secara tidak
langsung menunjang pelaksanaan proses pendidikan di sekolah, seperti halaman, kebun dan
taman”. (Bafadal, 2003: 34)

“Sarana  pendidikan  merupakan  sarana  penunjang  bagi  proses belajar mengajar”
(Arikunto dan Yuliana, 2008:272). Hal ini merupakan faktor yang harus diperhatikan oleh
sebuah lembaga pendidikan karena mempengaruhi kelangsungan proses belajar mengajar di
sekolah yang akan berdampak pula pada prestasi atau hasil belajar siswa. Sarana dan prasarana
sangat diperlukan untuk menunjang proses belajar mengajar, agar siswa lebih berminat dan
mudah menerima penjelasan dari guru. Apabila sarana dan prasarana yang disediakan kurang,
maka dapat mempengaruhi minat siswa untuk mengikuti proses belajar mengajar. Jika siswa
memiliki minat dalam mengikuti proses belajar mengajar maka dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa.

METODE

Desain Penelitian
Penelitian yang dipergunakan di penelitian ini adalah pendekatan survei untuk

mengumpulkan data yang dibutuhkan, dengan pendekatan korelasi yaitu jenis penelitian yang
dirancang untuk mendapatkan informasi tentang hubungan antara setiap variabel dalam suatu
populasi. Penelitian ini melibatkan dua macam karakteristik variabel, yaitu variabel terikat
dan variabel bebas. Variabel-variabel tersebut adalah variabel terikat yakni prestasi belajar
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Sejarah Indonesia (Y), serta dua variabel bebas yakni kedisiplinan (X1), dan fasilitas belajar
(X2).

Sugiyono (2014:7) menyatakan bahwa metode survei merupakan metode penelitian
yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data
dari sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif,
distribusi dan hubungan-hubungan antar variabel sosiologis maupun psikologis.

Metode survei dilakukan dengan tujuan membuat generalisasi dari sebuah pengamatan
dan agar hasilnya lebih akurat. Metode survei digunakan agar mendapatkan data dari tempat
tertentu (bukan buatan), tetapi penelitian melakukan pengumpulan data, misalnya dengan
memberikan kuesioner.

Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian adalah siswa pada SMA Wijaya Kusuma sebanyak 346 siswa,

dan SMA Widya Manggala sebanyak 361 siswa, jadi jumlah keseluruhan siswa kelas sebanyak
707 siswa.

Sampel penelitian ini siswa kelas IX pada SMA Wijaya Kusuma, dan SMA Widya
Manggala

Pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan menggunakan sampel ramdom.
Berdasarkan rumus tersebut diperoleh jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 50 siswa
dengan masing-masing sekolah. Pada SMA Wijaya Kusuma sebanyak 346 siswa dengan
proporsi jumlah sampel yang diambil 25 responden, dan SMA Widya Manggala sebanyak
361 siswa dengan proporsi jumlah sampel yang diambil 25 responden, jadi jumlah sampel
pada penelitian ini sebanyak 50 responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Analisis Data Deskriptif

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMA Wijaya Kusuma, dan SMA Widya
Manggala di Kecamatan Ciracas, Jakarta Timur diperoleh hasil penelitian sebagai berikut:

Data kedisiplinan diperoleh dari hasil kuisioner yang dijawab oleh 50 siswa. Dari 50
orang responden dihasilkan skor terendah 116, skor tertinggi 142, skor rerata sebesar 128,74,
median sebesar 129,50, modus sebesar 119 dan simpangan baku sebesar 7,464. Dari deskripsi
tersebut juga dapat dilihat bahwa antara nilai rata-rata dan median hampir sama yaitu 128,74
dan 129,50.

Data fasilitas diperoleh dari kuesioner yang di jawab oleh 50 siswa dihasilkan skor
terendah 100, skor tertinggi 143, skor rerata sebesar 126,42, median 130,00, modus sebesar
120, dan simpangan baku sebesar 10,902. Dari deskripsi tersebut juga dapat dilihat bahwa
antara nilai rata-rata dan  median hampir sama yaitu 126,42 dan 130,00. Maka bisa dikatakan
bahwa kedisiplinan siswa SMA Swasta di Jakarta Timur cukup baik. Hal ini di indikasikan
dengan perolehan skor rerata sebesar 126,42.

Data prestasi mata pelajaran Sejarah Indonesia diperoleh dari kuesioner yang di jawab
oleh 50 siswa dihasilkan skor terendah 80, skor tertinggi 93, skor rerata sebesar 86,84, median
86,50, modus sebesar 88, dan simpangan baku sebesar 3,241. Dari deskripsi tersebut juga
dapat dilihat bahwa antara nilai rata-rata dan  median hampir mendekati yaitu 86,84 dan
86,50. Maka bisa dikatakan bahwa kepuasan belajar Sejarah Indonesia siswa SMA Swasta
di Jakarta Timur tergolong baik. Hal ini di indikasikan dengan perolehan nilai rata-rata sebesar
 86,84.

Uji Persyaratan Analisis Data
Uji Normalitas
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Berdasarkan perhitungan didapatkan bahwa uji hipotesis menyatakan distribusi data
pada analisis regresi ini mengikuti distribusi normal. Hal tersebut ditunjukkan dengan semua
nilai kolmogorov-smirnov Z > 0,05. Hal ini berarti semua data berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas
Uji multikolinieritas bertujuan menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi

yang sempurna antar variabel bebas (independent). Model regresi yang baik, seharusnya
tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Adapun cara untuk mengetahui ada atau tidaknya
multikolinieritas adalah dengan melihat tolerance atau varian inflation factor (VIF). Jika
tolerance atau nilai VIF mendekati angka 1, maka terjadi multikolinearitas. Aturan yang
berikutnya adalah jika nilai Tol dan VIF mendekati angka satu maka dalam analisis regresi
ganda tak ada multikolinearitas.

Berdasarkan perhitungan menunjukkan hasil Tolerance  dan varian inflation factor (VIF)
pada variabel bebas yang digunakan memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,1 (10%) dan
VIF lebih kecil dari 10. Sehingga dinyatakan bahwa tidak terdapat multikolinearitas antara
kedisiplinan dan fasilitas belajar pada analisis regresi ganda ini.

Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan perhitungan menunjukkan bahwa titik menyebar secara acak dan tidak

membentuk pola tertentu, serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu
Y. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi tersebut,
sehingga dapat dipakai untuk memprediksi variabel prestasi belajar Sejarah ndonesia
berdasarkan kedisiplinan dan fasilitas belajar.

Uji Normalitas
Berdasarkan perhitungan menunjukkan bahwa uji hipotesis yang menyatakan distribusi

residual pada analisis regresi ini mengikuti distribusi normal. Hal ini ditunjukkan dengan
nilai Z = 0,533 dan Sig. = 0,939 > 0,05. Hal ini berarti asumsi atau persyaratan analisis regresi
terpenuhi.

Uji Linearitas
Uji lineritas dilakukan untuk menentukan teknik dalam analisis regresi apakah variabel

bebas (X1 dan X2) dan variabel terikat (Y) terbentuk linear. Uji linearitas ini menggunakan
perhitungan SPSS 24.0.

Hasil uji linearitas regresi antara kedisiplinan dengan prestasi belajar Sejarah Indonesia,
berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh Deviation from Linearity dengan Fo = 0,718 dan
Sig. = 0,786 > 0,05. Hal ini memiliki pengertian bahwa variabel kedisiplinan dengan prestasi
belajar Sejarah Indonesia mempunyai hubungan yang linear.

Hasil uji linearitas regresi antara fasilitas belajar dengan prestasi belajar Sejarah Indonesia,
Berdasarkan perhitungan diperoleh hasil Deviation from Linearity dengan Fo = 0,601 dan
Sig. = 0,891 > 0,05. Hal ini memiliki pengertian bahwa variabel fasilitas belajar dengan
prestasi  belajar  Sejarah Indonesia mempunyai  hubungan yang l inear.

Uji Hipotesis
1. Pengaruh Kedisiplinan (X1) dan Fasilitas Belajar  (X2)  secara bersama-sama terhadap

Prestasi Belajar Sejarah Indonesia (Y)
Hipotesis pengaruh ini adalah:
H0 . •1 = •2 = 0 ; dimana
H0  : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan Kedisiplinan Belajar (X1) dan Fasilitas
Belajar (X2) secara bersama-sama terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Sejarah
Indonesia (Y).
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H1 . •1 • 0 dan •2 • 0; dimana
H1  : Terdapat pengaruh yang signifikan Kedisiplinan Belajar (X1) dan Fasilitas
Belajar (X2) secara bersama-sama terhadap Prestasi Belajar Sejarah Indonesia (Y).
Dari Tabel 4.10 di atas terlihat bahwa koefisien korelasi ganda pengaruh variabel
Kedisiplinan Belajar (X1) dan Fasilitas Belajar  (X2) secara bersama-sama terhadap
Prestasi Belajar Sejarah Indonesia (Y) adalah sebesar 10,051.
Perhitungan pengujian signifikansi koefisien korelasi ganda ini dapat dilihat pada tanda
signifikan (a) pada kolom R. Dari perhitungan diperoleh bahwa koefisien korelasi
signifikan, dengan kata lain terdapat pengaruh yang signifikan variabel Kedisiplinan
Belajar (X1) dan Fasilitas Belajar (X2) secara bersama-sama terhadap Prestasi Belajar
Sejarah Indonesia (Y).
Koefisien determinasinya sebesar 30% menunjukan bahwa besarnya kontribusi
Kedisiplinan Belajar (X1) dan Fasilitas Belajar  (X2) secara bersama-sama terhadap
Prestasi Belajar Sejarah Indonesia (Y) adalah sebesar 30% sisanya 70% karena pengaruh
faktor lain. Sedangkan untuk pengujian hipotesis melalui analisis regresi diperoleh hasil
perhitungan terlihat pada Tabel 4.9 dan Tabel 4.10. Dari Tabel 4.11 diperoleh persamaan
garis regresi yang merepresentasikan pengaruh variabel X1 dan X2 terhadap variabel
Y, yaitu Y = 55,043+ 0,163X1 + 0,085X2. Hal ini memiliki pengertian bahwa kenaikan
satu skor variabel Kedisiplinan Belajar dan Fasilitas Belajar  memberikan kontribusi
sebesar 0,163 oleh X1 dan 0,085 oleh X2. terhadap variabel Prestasi Belajar Sejarah
Indonesia.

2. Pengaruh Kedisiplinan Belajar (X1) terhadap Prestasi Belajar Sejarah Indonesia (Y)
Hipotesis pengaruh ini adalah:
1) H0. •1 = 0 ; dimana

H0  : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan Kedisiplinan Belajar (X1) terhadap
Prestasi Belajar Mata Pelajaran Sejarah Indonesia (Y).

2) H1 . •1 • 0, dimana
H1  : Terdapat pengaruh yang signifikan Kedisiplinan Belajar (X1) terhadap Prestasi
Belajar Mata Pelajaran Sejarah Indonesia (Y).
Berdasarkan Tabel 4.11 di atas dan persamaan regresi ganda menunjukkan bahwa
hipotesis statistik Ho: terdapat pengaruh variabel bebas Kedisiplinan (X1) terhadap
Prestasi Belajar Sejarah Indonesia (Y), diterima karena nilai sig = 0,006 < 0,05 dan
thitung = 2,885, maka H0 ditolak yang berarti bahwa koefisien regresi tersebut
signifikan variabel bebas X1 (Kedisiplinan) terhadap variabel terikat Y (Prestasi
Belajar Sejarah Indonesia).
Dari hasil pengujian korelasi maupun regresi tersebut maka bisa disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan variabel Kedisiplinan (X1) terhadap variabel
terikat Prestasi Belajar Sejarah Indonesia (Y).

3. Fasilitas Belajar  (X2) terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Sejarah Indonesia (Y)
H0 . •2 = 0 ; dimana
H0  : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan Fasilitas Belajar  (X2) terhadap
Prestasi Belajar Mata Pelajaran Sejarah Indonesia (Y).
H1 . •2 • 0 ; dimana
H1  : Terdapat pengaruh yang signifikan Fasilitas Belajar  (X2) terhadap Prestasi
Belajar Mata Pelajaran Sejarah Indonesia (Y).
Berdasarkan Tabel 4.11 di atas dan persamaan regresi ganda menunjukkan bahwa
hipotesis statistik H1: terdapat pengaruh variabel bebas Fasilitas Belajar (X2) terhadap
Prestasi Belajar Sejarah Indonesia (Y), diterima karena nilai sig = 0,033 < 0,05 dan thitung

= 2,192, maka H0 ditolak yang berarti bahwa koefisien regresi tersebut signifikan variabel
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bebas X2 (Fasilitas Belajar) terhadap variabel terikat Y (Prestasi Belajar Sejarah
Indonesia).
Dari hasil pengujian korelasi maupun regresi tersebut maka bisa disimpulkan bahwa
tidak terdapat pengaruh yang signifikan variabel minat (X1) terhadap variabel terikat
Prestasi Belajar Sejarah Indonesia (Y).

PEMBAHASAN

Pengaruh Kedisiplinan Belajar (X1) dan Fasilitas Belajar (X2)  secara bersama-sama
terhadap Prestasi  Belajar Mata Pelajaran Sejarah Indonesia (Y)

Dari deskriptif data setelah dilakukan analisis korelasi diperoleh koefisien korelasi 0,547,
setelah dilakukan pengujian dengan program SPSS 24 terbukti bahwa koefisien tersebut
signifikan. Hal ini berarti bahwa terdapat pengaruh variabel bebas yaitu Kedisiplinan (X1)
dan Fasilitas Belajar  (X2) secara bersama-sama terhadap variabel terikat yaitu Prestasi
Belajar Sejarah Indonesia (Y).

Sedangkan dari analisis regresi diperoleh persamaan garis regresi Y = 55,043+ 0,163X1
+ 0,085X2.. Nilai konstanta k = 55,043 menunjukkan bahwa siswa dengan Kedisiplinan (X1)
dan Fasilitas Belajar  (X2) paling rendah akan sulit untuk bisa mempunyai prestasi belajar
Sejarah Indonesia yang baik, sedangkan nilai koefisien regresi sebesar 0,163 dan 0,085
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif variabel bebas Kedisiplinan (X1) dan pengaruh
positif variabel bebas Fasilitas Belajar  ((X2) secara bersama-sama terhadap variabel terikat
Prestasi Belajar Sejarah Indonesia (Y). Setelah dilakukan pengujian linieritas garis regresi
dengan menggunakan program SPSS versi 24 diperoleh bahwa garis regresi tersebut adalah
linier.

Dari pengujian signifikansi regresi yang juga dilakukan dengan program SPSS 24
diperoleh bahwa koefisien regresi tersebut signifikan, yaitu ditunjukkan oleh sig 0,000 <
0,05 dan Fhitung = 10,051 > Ftabel = 2,009 maka regresi tersebut signifikan, yang berarti
terdapat pengaruh yang posotif variabel bebas X1 (Kedisiplinan) dan pengaruh positif variabel
bebas X2 (Fasilitas Belajar) secara bersama-sama terhadap variabel terikat Y (Prestasi Belajar
Sejarah Indonesia).

Kedisiplinan Belajar merupakan variabel pertama yang berpengaruh terhadap prestasi
belajar siswa. Dengan Kedisiplinan Belajar yang tinggi , maka siswa akan berusaha semaksimal
mungkin untuk meraih prestasi setinggi-tingginya, termasuk dalam meraih prestasi dalam
belajar. Siswa akan berusaha mengikuti setiap proses pembelajaran dengan baik, selalu
berusaha meningkatkan pengetahuan, pemahamaan, keterampilan dan nilai sikapnya dalam
belajar yang akhirnya prestasi belajar akan meningkat.

Faktor Internal lain yang mempengaruhi Prestasi Belajar Sejarah Indonesia diantaranya
adalah Fasilitas Belajar. Fasilitas Belajar merupakan “Sarana pendidikan adalah peralatan
dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan  dan menunjang proses pendidikan,
khususnya proses belajar mengajar, seperti ruang kelas, meja kursi, alat peraga dan media
pengajaran” (Mulyasa, 2003:49). Fasilitas Belajar berperan dalam mengrahkan perilaku
belajar siswa, motivasi secara aktif mendukung setiap tindakan  belajar siswa. Dalam hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa Kedisiplinan dan Fasilitas Belajar merupakan bagian
penting dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Dari teori tersebut maka dapat dikatakan
bahwa jika Kedisiplinan dan Fasilitas Belajar siswa baik maka Prestasi Belajar Sejarah
Indonesia akan meningkat.

Dari informasi kuantitatif dan teori tersebut peneliti berkesimpulan bahwa Kedisiplinan
dan Fasilitas Belajar secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
Prestasi Belajar Sejarah Indonesia.
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Pengaruh Kedisiplinan Belajar (X1) terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Sejarah
Indonesia (Y)

Dari pengujian hipotesis diperoleh bahwa nilai Sig = 0,006 dan thitung 2,885. Karena
nilai Sig < 0,05 maka H1 diterima yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan variabel
bebas Kedisiplinan terhadap variabel terikat Prestasi Belajar Sejarah Indonesia. Pengujian
secara statistika membuktikan bahwa pengaruh positif Kedisiplinan terhadap Prestasi Belajar
Sejarah Indonesia. Kedisiplinan adalah pikiran yang diarahkan kepada suatu atau obyek
tertentu yang dilakukan secara sadar yang memberikan rangsangan kepada individu, sehingga
ia hanya terfokus pada obyek tersebut. Kedisiplinan yang ditujukan kepada anak adalah wajib
tentunya bagi setiap orang tua dan guru sehingga dapat mengetahui perkembangan anaknya
baik di masa pra sekolah maupun masa sekolah. Dengan adanya Kedisiplinan siswa, diharapkan
akan menjadikan anak, tidak enggan dalam berbagi hal meskipun bersifat pribadi dan
meningkatkan prestasi belajar.

Dari informasi kuantitatif dan teori tersebut peneliti berkesimpulan bahwa Kedisiplinan
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Prestasi Belajar Sejarah Indonesia.

Pengaruh Fasilitas Belajar (X2) terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Sejarah
Indonesia (Y)

Dari pengujian hipotesis diperoleh bahwa nilai Sig = 0,033 dan thitung 2,192. Karena
nilai Sig < 0,05, maka H0 ditolak yang berarti ada pengaruh yang signifikan variabel bebas
X2 (Fasilitas Belajar) terhadap variabel terikat Y (Prestasi Belajar Sejarah Indonesia). Pada
dasarnya fungsi fasilitas adalah sebagai pendorong dan pengarah seseorang atau siswa pada
aktifitas mereka dalam pencapaian tujuan belajar.

Dari informasi kuantitatif dan teori tersebut maka peneliti berkesimpulan bahwa Fasilitas
Belajar terdapat pengaruh yang signifikan terhadap Prestasi Belajar Sejarah Indonesia.

SIMPULAN
Beberapa simpulan penelitian dapat disajikan sebagai berikut.
1. Terdapat pengaruh yang signifikan Kedisiplinan Siswa (X1), Fasilitas Belajar  (X2)

secara bersama-sama terhadap prestasi belajar mata pelajaran sejarah Indonesia siswa
SMA Swasta di Jakarta Timur. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai Sig. = 0,000
< 0,05 dan Fhitung  = 10,051

2. Terdapat pengaruh signifikan kedisiplinan belajar terhadap preatasi belajar sejarah
Indonesia siswa SMA Swasta di Jakarta Timur. Hal ini dibuktikan dengan perolehan
nilai Sig. = 0,006 < 0,05 dan thitung 2,885

3. Terdapat pengaruh signifikan Fasilitas Belajar terhadap prestasi belajar Sejarah Indonesia
siswa SMA Swasta di Jakarta Timur. Ini dibuktikan dengan nilai Sig. = 0,033 < 0,05
dan thitung = 2,192

SARAN

Saran yang bisa penulis sampaikan pada kesempatan ini sebagai berikut :
1. Dalam pembelajaran hendaknya guru Sejarah Indonesia perlu memperhatikan tingkat

kedisiplinan siswa dalam belajar. Ini akan membantu dalam penguasaan materi bahan
yang diajarkan.

2. Pihak penyelenggara pendidikan sebaiknya memperhatikan Fasilitas Sekolah sebagai
tempat siswa belajar. Prestasi belajar siswa mata pelajaran sejaran indonesia dapat
ditingkatkan dengan peningkatan dan perbaikan pada Fasilitas Sekolah yang telah ada.

3. Para guru, khususnya guru Searah Indonesia perlu meningkatkan  kreativitas dalam
menciptakan media pembelajaran sehingga pelajaran Sejarah Indonesia menjadi menarik
minat siswa dalam belajar Sejarah Indonesia.
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